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Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Script dan TPS (Think-Pair-Share) pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 11 Maros pada 
Materi Pokok Perubahan Lingkungan. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik dari dua 
kelas yaitu X MIPA 1 berjumlah 30 peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
Pembelajaran Cooperative Script, dan X MIPA 2 berjumlah 32 peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran TPS (Think-Pair-Share). Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes essai sebanyak 5 item yang telah divalidasi. Data penelitian ini dianalisis secara 
deskriptif dan inferensial dengan menggunakan SPSS versi 23 yang diajar dengan model 
pembelajaran Cooperative Script pada kelas Eksperimen I dengan nilai rata-rata = 84,67 dan 
standar deviasi 6,940 sedangkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran TPS (Think-Pair-Share) pada kelas eksperimen II yang nilai rata-rata 65,47 dan 
standar deviasi = 7,763. Berdasarkan Hasil perhitungan menggunakan SPSS Versi 23 uji t 
diperoleh diperoleh nilai sig sebesar        0,05 maka dapat disimpulkan bahwa analisis 
Hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar Biologi peserta didik antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Script dan kelas yang menggunakan model pembelajaran TPS (Think-Pair-Share) kelas X SMA 
Negeri 11 Maros pada materi Perubahan Lingkungan. 




Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan 
tata laku seorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik 
(Pusat Bahasa Department Pendidikan Nasional, 
2002: 263). Menurut UU nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3 
menyebutkan: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri (Didimus 
Tanah Boleng, 2014: 76).  
Menurut Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan 
(Ryan Humardani Syam Pratomo, 2017: 37) 
pendidikan merupakan salah satu sarana pembinaan 
yang bertujuan menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Setiap generasi muda harus belajar 
lebih banyak untuk menjadi manusia terdidik sesuai 
dengan tuntutan zaman. Seiring dengan tuntutan 
zaman dan perkembangan teknologi salah satu upaya 
pemerintah adalah memperbaiki sistem pendidikan 
di Indonesia.  
Menurut Oxford (Rima Meilani dan Nani Sutarni, 
2016: 188) salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
kreatif dalam penyampaian materi di kelas. Karena 
pada umumnya model pembelajaran yang digunakan 
oleh guru monoton dan berpusat pada guru. Model 
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pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran yang bersifat kooperatif yang dianggap 
lebih terstruktur, lebih preskriptif kepada guru 
tentang teknik kelas, lebih direktif kepada siswa 
tentang bagaimana bekerja dalam satu kelompok.  
Peserta didik sebagai subjek utama dalam 
kegiatan pembelajaran maupun kegiatan belajar 
dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah 
perolehan belajarnya. Guru perlu menerapkan model 
pembelajaran yang tepat sehingga siswa benar-benar 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, lebih 
memahami materi pembelajaran, bersifat kritis 
dalam mengemukakan pendapat. Salah satu 
alternatifnya adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran cooperative script dan Think-Pair-Share 
(TPS). 
Cooperative script adalah salah satu jenis model 
pembelajaran kooperatif dimana peserta didik 
bekerja berpasangan dan secara lisan 
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang 
dipelajari (Hanafiah dan Suhana, 2010: 42).  
Think-Pair-Share (TPS) juga salah satu jenis atau 
tipe dari model pembelajaran kooperatif yang 
memberikan suasana yang menyenagkan dan saling 
bekerjasama dalam kelompok. Metode ini 
merupakan pengembangan dari Think berarti 
berfikir, Pair berarti berpasangan dan Share berarti 
berbagi (Barkley, 2012: 77 ). 
Hasil wawancara terhadap guru bidang studi 
biologi di SMA Negeri 11 Maros, pada tanggal 27 
Desember 2018, diperoleh bahwa guru bidang studi 
biologi belum pernah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif jenis Cooperative Script dan 
Think-Pair-Share (TPS), biasanya model pembelajaran 
aktif yang sering digunakan oleh guru bidang studi 
biologi adalah model pembelajaran langsung, 
ceramah dan diskusi. Kelas X MIPA masih perlu 
peningkatan, hanya beberapa peserta didik yang 
mampu menyelesaikan tugas dan masalah biologi 
yang lain.  
Berdasarkan pengalaman yang diperoleh peneliti 
sewaktu melakukan praktek pengalaman lapangan di 
SMA Negeri 11 Maros, beberapa peserta didik tidak 
memperhatikan materi pembelajaran yang di 
sampaikan bahkan ada beberapa peserta didik yang 
cenderung bermain-main didalam kelas, hal ini akan 
berakibat pada rendahnya aktifitas dan hasil belajar 
peserta didik antara lain pengelolaan kelas yang 
dilakukan guru terutama saat proses belajar megajar 
masih kurang maksimal. Masalah lain yang dihadapi 
adalah sulitnya menyesuaikan metode pembelajaran 
dengan materi ajar sehingga materi tersebut tidak 
dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik serta 
kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini penelitian eksperimen dengan 
jenis penelitian eksperimen semu (Quasi 
Eksperimental). Penelitian eksperimen semu (Quasi 
Eksperimental) merupakan pengembangan. 
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang diberi 
perlakuan (treatment), dan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendali. 
Desain penelitian ini terdapat dua grup 
Eksperimen yang diberi perlakuan. Kelompok 
Ekpeimen I adalah kelompok yang diajar 
menggunakan model pebelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script dan kelompok ekperimen II adalah 
keleompok yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS), 
dua kelompok diberikan pra test, kemudian diberi 
perlakuan dan terakhir diberikan post test. 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen I O1 X1 O2 
Eksperimen II O3 X2 O4 
Keterangan : 
O1 : Pre-testkelas eksperimen 
O2 : Post-test kelas ekperimen 
O3 : Pre-test kelas kontrol 
O4 : Post-test kelas control 
X1: Penerapan Model Pembelajaran tipe Two Stay 
Two Stray (TS-TS) 
X2 : Penerapan Model Pembelajaran tipe Think Pair 
Share (TPS) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 11 Maros 
tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian ini adalah 
kelas X MIPA SMA Negeri 11 Maros sebanyak 2 kelas 
dari jumlah populasi kelas X MIPA 1 berjumlah 30 
peserta didik dan kelas X MIPA 2 berjumlah 32 
peserta didik. Jadi jumlah sampel penelitian ini 
adalah 62 sampel peserta didik. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
tes yang berbentuk soal essay berjumlah 5 butir soal. 
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Adapun teknik analisis data yang digunakan, yaitu 
analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
 
C. HASIL PENELITIAN 
1. Hasil Belajar Dengan Analisis Statistik Deskriptif 
a. Nilai Statistik Hasil Belajar 
1) Nilai Statistik Hasil Belajar Pre-test X MIPA 1 
Kelas eksperimen 1 
Nilai statistik hasil belajar X MIPA 1 Kelas 
eksperimen 1 dilakukan pada tanggal 15 April 
2019. Setelah diadakan pre-test data yang 
diperoleh kemudian diolah menggunakan 
bantuan software SPSS 23 for windows, untuk 
mengetahui data distribusi nilai statistik hasil 
belajar pre-test biologi kelasX SMA Negeri 11 
Maros. Rincian data distribusi nilai dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Tabel 2.Distribusi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 1 
No. Kategori Nilai Statistik Nilai Modus 
1 Nilai Tertinggi 65 1 
2 Nilai Terendah 30 2 
3 Nilai Rata-Rata 47,50 0 
4 Standar Deviasi 9,168 0 
 
Berdasarkan data pada tabel 2 didapatkan 
bahwa hasil pretest materi Perubahan 
Lingkungan dengan total 30 siswa yangmendapat 
nilai tertinggi 65, dan terendah 30 dengan nilai 
rata-rata 47,50, standar deviasi yaitu 9,168, 
jumlah siswa yang mendapat nilai tertinggi 
sebanyak 1, dan siswa yang mendapat nilai 
terendah sebanyak 2 orang. 
2) Nilai Statistik Hasil Belajar Post-Test X MIPA1 
Kelas eksperimen 1 
Nilai statistik hasil belajar X MIPA 1 dilakukan 
pada tanggal 26 April 2019. Setelah diadakan 
post-test data yang diperoleh kemudian diolah 
menggunakan bantuan software SPSS 23 for 
windows, untuk mengetahui data distribusi nilai 
statistik hasil belajar pre-test biologi kelas X MIPA 
1.Rincian dilihat sebagai berikut : 
Tabel 3.Distribusi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 1 
No. Kategori Nilai Statistik Nilai Modus 
1 Nilai Tertinggi 95 5 
2 Nilai Terendah 70 1 
3 Nilai Rata-Rata 84,67 0 
4 Standar Deviasi 6,940 0 
Berdasarkan data pada tabel 3 didapatkan 
bahwa hasil posttes kelas eksperimen materi 
perubahan lingkungan dengan total 30 siswa 
yangmendapat nilai tertinggi 95, dan terendah 70 
dengan nilai rata-rata 94,67, standar deviasi yaitu 
6,940. Jumlah siswa yang mendapat nilai tertinggi 
sebanyak 5, dan siswa yang mendapat nilai 
terendah sebanyak 1 orang. 
3) Nilai Statistik Hasil Belajar Pre-test X MIPA 2 
Kelas eksperimen 2 
Nilai statistik hasil belajar X MIPA 2 Kelas 
eksperimen 2dilakukan pada tanggal 17 April 
2019. Setelah diadakan pre-test data yang 
diperoleh kemudian diolah menggunakan 
bantuan software SPSS 23 for windows, untuk 
mengetahui data distribusi nilai statistik hasil 
belajar pre-test biologi kelasX SMA Negeri 11 
Maros.Rincian data distribusi nilai dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Tabel 4. Distribusi Nilai Statistik Hasil Belajar  
Pre-test Kelas Eksperimen 2  
No. Kategori Nilai Statistik Nilai Modus 
1 Nilai Tertinggi 75 1 
2 Nilai Terendah 20 2 
3 Nilai Rata-Rata 44,22 0 
4 Standar Deviasi 14,318 0 
 
Berdasarkan data pada tabel 4 didapatkan 
bahwa hasil pretest kelas kontrol materi 
perubahan lingkungan dengan total 32 siswa yang 
mendapat nilai tertinggi 75, dan terendah 20 
dengan nilai rata-rata 44,22, standar deviasi yaitu 
14,318. Jumlah siswa yang mendapat nilai 
tertinggi sebanyak 1, dan siswa yang mendapat 
nilai terendah sebanyak 2 orang. 
4) Nilai Statistik Hasil Belajar Post-test X MIPA 2 
Kelas eksperimen 2 
Nilai statistik hasil belajar X MIPA 2 Kelas 
eksperimen 2 dilakukan pada tanggal 26 April 
2019. Setelah diadakan post-test data yang 
diperoleh kemudian diolah menggunakan 
bantuan software SPSS 23 for windows, untuk 
mengetahui data distribusi nilai statistik hasil 
belajar pre-test biologi kelas X SMA Negeri 
11.Rincian data distribusi nilai dapat dilihat 
sebagai berikut : 
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Tabel 5. Distribusi Nilai Post-Test  
Kelas Eksperimen 2 
No. Kategori Nilai Statistik Nilai Modus 
1 Nilai Tertinggi 80 2 
2 Nilai Terendah 50 2 
3 Nilai Rata-Rata 65,67 0 
4 Standar Deviasi 7,763 0 
 
Berdasarkan data pada tabel 5 didapatkan 
bahwa hasil post-test kelas eksperimen materi 
perubahan lingkungan dengan total 32 siswa 
yangmendapat nilai tertinggi 80, dan terendah 50 
dengan nilai rata-rata 65,47, standar deviasi yaitu 
7,763. Jumlah siswa yang mendapat nilai tertinggi 
sebanyak 2, dan siswa yang mendapat nilai 
terendah sebanyak 2 orang. 
Perbandingan Nilai Statistik Hasil Belajar Pre-
test, Post-test Kelas Eksperimen 1 dan 
eksperimen 2). 
Tabel 6. Perbandingan Nilai Statistik Hasil Belajar  
Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 1 & 2 
No. Kelas Pre-test Post-test 
1 Eksperimen 1 65 95 
2 Eksperimen 2 75 80 
 
Berdasarkan tabel 6, distribusi perbandingan 
nilai statistik hasil belajar pre-test dan post-test 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, 
Diperoleh nilai pre-test pada kelas Eksperimen 1 
sebesar 65 dan nilai post-test sebesar 95, untuk 
kelas kontrol diperoleh nilai pret-test sebesar 75 
dan nilai post-test sebesar 80. Dari data di atas 
dapat diketahui bahwa nilai pada kelas 
eksperimen 1 lebih tinggi dari kelas eksperimen 2.  
b. Kategori Hasil Belajar 
1) Kategori hasil belajar kelas Eksperimen 1 X SMA Negeri 11 Maros (pretest-posttes)  
Tabel 7. Distribusi Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 X SMA Negeri 11 Maros  
(Pretest-Posttes)  




1 20-34 Sangat Rendah 2 0 2 6,67% 
2 35-49 Rendah 14 0 14 46,67% 
3 50-64 Sedang 13 0 13 43,33% 
4 65-79 Tinggi 1 5 6 20% 
5 80-95 Sangat Tinggi 0 25 25 83,33% 
 
2) Kategori hasil belajar kelas Eksperimen 2 X SMA Negeri 11 Maros (pretest-posttes) 
Tabel 8. Distribusi Kategori hasil belajar kelas Eksperimen 2 X SMA Negeri 11 Maros (pretest-posttes)  




1 20-34 Sangat Rendah 7 0 7 6,67% 
2 35-49 Rendah 14 0 14 46,67% 
3 50-64 Sedang 8 12 20 43,33% 
4 65-79 Tinggi 3 18 21 20% 
5 80-95 Sangat Tinggi 0 2 2 83,33% 
 
3) Perbandingan kategori hasil belajar post-test 
kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 
Tabel 9. Perbandingan kategori hasil belajar 
post-test kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 
No Kategori 
Nilai 
Eksp. 1 Eksp. 2 
1 Sangat rendah 0 0 
No Kategori 
Nilai 
Eksp. 1 Eksp. 2 
2 rendah 0 0 
3 sedang 0 12 
4 tinggi 5 18 
5 Sangat tinggi 25 2 
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c. Tingkat ketuntasan hasil belajar 
1) Tingkat ketuntasan hasil belajar kelas 
eksperimen 1 SMA Negeri 11 Maros (pretest-
posttest) 
Tabel 10. Distribusi tingkat ketuntasan hasil belajar 





Tuntas Tidak Tuntas 
F % F % 
1 Pre-test 0 0 30 100% 
2 Post-test 30 100% 0 0 
 
2) Tingkat tingkat ketuntasan hasil belajar kelas 
eksperimen 2 SMA Negeri 11 Maros (pretest-
posttest) 
Tabel 11. Distribusi tingkat ketuntasan hasil belajar 





Tuntas Tidak Tuntas 
F % F % 
1 Pre-test 2 6,67% 30 84% 
2 Post-test 14 43,72% 18 56,25% 
2. Hasil Belajar dengan Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Pada taraf signifikan  =0.05 jika kita menggunakan 
spss (Statistical Packaged For Social Science) dalam 
melakukan uji normalitas, maka digunakan uji One 
Sample Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan 
taraf signifikan 0.05. 
H0 : angka signifikan (Sig) 0.05, maka data tidak 
berdistribusi normal. 
H1 : angka signifikan (Sig) 0.05, maka data 
berdistribusi normal. 
Tabel 12 Uji Normalitas Nilai Pre-test, Post-test  









,141 30 ,133 
Post-test kelas 
Eksperimen 1 
,152 30 ,073 
Pre-test kelas 
Eksperimen 2 
,134 32 ,149 
Post-test kelas 
Eksperimen 2 
,134 32 ,150 
 
Pada tabel diatas didapatkan hasil nilai sig. pada 
kelas pre-test dan post-test ekperimen 1 adalah 0,133 
dan 0,073, ini menunjukkan nilai Sig.> 0,05, ,maka 
data berdistribusi normal.sedangkan pada kelas 
pretest dan postes kontrol didapatkan nilai Sig. 
sebesar 0,149 dan 0,150, ini menunjukkan Sig.> 0,05, 
maka data berdistribusi normal. Dengan demikian 
kedua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui homogenitas dari kelompok 
eksperimen 1 dengan kelompok eksperimen 2 maka 
digunakan program SPSS versi 23. Kriteria pengujian 
homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 23 yaitu 
jika sign > 0,05 maka data homogen dan jika sign < 
0,05 maka data tidak homogeny. 
Tabel 13. Uji Homogenitas Data Post-Test  
Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 
























,520 1 60 ,474 
 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian Hipotesis digunakan untuk mengetahui 
dugaan sementara yang dirumuskan dalam hipotesis 
penelitian menggunaan uji dua pihak dengan taraf  
= 0,05. Pengujian hipotesis data hasil belajar peserta 
didik dianalisis dengan menggunaka uji-t pada 
sampel independent adapun hipotesisnya sebagai 
berikut: 
H0 : Tidak terdapat perbedaaan hasil belajar biologi 
yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative script dan Thin-Pair-
Share (TPS) pada konsep perubahan lingkungan 
Kelas X SMA Negeri 11 Maros. 
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H1 : Terdapat perbedaaan hasil belajar biologi yang 
diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative script dan Thin-Pair-
Share (TPS) pada konsep perubahan lingkungan 
Kelas X SMA Negeri 11 Maros.  
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut:  
 Jika ttabel > thitung maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
berarti tidak terdapat perbedaan terhadap rata-
rata hasil belajar biologi yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Script dengan 
model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) pada. 
 Jika ttabel < thitung maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
berarti terdapat perbedaan terhadap rata-rata 
hasil belajar biologi yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative 
script dan Think-Pair-Share (TPS) pada konsep 
perubahan lingkungan Kelas X SMA Negeri 11 
Maros. 
Tabel 14. Uji Hipotesis 
Independent Samples Test 
 F Sig. t df Sig. (2 tailed) 
Nilai 
Equal variances Assumed ,462 ,499 10,24 60 ,001 
Equal variances Not assumed   10,279 59,872 ,001 
 
Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujian uji-t 
dengan bantuan SPSS 23 diperoleh nilai sig. (2-tailed) 
0,001  0,05 (ttabel < thitung) berarti H0 ditolak dan H1 
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Script dengan Think-Pair-Share (TPS). 
 
D. PEMBAHASAN 
1. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X SMA 
Negeri 11 Maros yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Script. 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran 
hasil belajar Biologi peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Script. Model pembelajaran Cooperative Script ini 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik melalui kegiatan pembagian kelompok 
secara berpasangan memperoleh informasi dan 
mendiskusikan kembali informasi yang diperoleh di 
dalam kelompoknya sendiri. Gambaran hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Script diperoleh skor 
tertinggi yaitu 95 dan skor terendah adalah 70 
dengan anggota sampel 30 peserta didik sehingga 
rata-rata nilai Post- test yang diperoleh yaitu 84,67 
dan standar deviasi sebesar 6,940. 
 
 
2. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X SMA 
Negeri 11 Maros yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS).  
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran 
hasil belajar Biologi peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share (TPS). Model pembelajaran tipe 
Think-Pair-Share (TPS) ini diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui 
kegiatan pembagian kelompok secara berpasangan 
untuk memperoleh informasi dan mendiskusikan 
kembali informasi yang diperoleh di dalam 
kelompoknya sendiri. Gambaran hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS diperoleh skor tertinggi yaitu 80 
dan skor terendah adalah 50 dengan anggota sampel 
32 peserta didik sehingga rata-rata nilai Post-test 




Berdasarka hasil analisis statitik data penelitian, 
terdapat perbedaan hasil belajar dari penerapan 
model pembelajaran Cooperative Script dan Think-
Pair-Share (TPS). Peningkatan hasil belajar biologi 
peserta didik kelas X MIPA 1 SMA Negeri 11 Maros 
yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Script berbeda dengan peningkatan hasil 
belajar biologi kelas X MIPA 2 yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share 
(TPS), hasil belajar biologi peserta didik kelas X MIPA 
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2 SMA Negeri 11 Maros yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Script tergolong 
tinggi karena memperoleh nilai rata-rata post-test 
84,67 dari 30 Peserta didik. Sedangkan, hasil belajar 
biologi peserta didik kelas X MIPA 2 SMA Negeri 11 
Maros yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) memperoleh 
nilai rata-rata posttest 65,47 dari 32 Peserta didik. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Rasa terima kasih teristimewa kepada kedua 
orang tuaku ibu Habasia Nasang dan Ayahanda Muh. 
Yusri Rahim serta segenap keluarga besar yang telah 
mengasuh, membimbing, mengarahkan segala usaha 
dan membiayai ananda selama dalam pendidikan, 
sampai selesainya skripsi ini, kepada beliau penulis 
senantiasa memanjatkan doa semoga Allah swt, 
mengasihi, menyanyagi, merahmati, memberkati dan 
mengampuni dosa-dosanya.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian suatu 
Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Barkley, E.E., Cross, K.P., Major, C.H. 2012. 
Collaborative Learning Techniques. Alih Bahasa: 
Narulita Yus- ron. Bandung: Nusa Indah 
Hanafiah, N dan Suhana, C. 2010. Konsep Strategi 
pembelajaran. Bandung: PT Refika Aditama. 
Huda, Miftahul. 2013. Model-model Pengajaran dan 
Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
Lestari, P.I., 2017. Pengaruh Pendekatan Kontekstual 
dalam Pembelajaran Kimia Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas Xi Otomotif SMK Negeri 2 
Maros. Jurnal Kompetensi, 11(1), pp.45-52. 
Marlina, Leny, Habisukan & Devy. 2017. Pengaruh 
Penerapan Model Tps (Think Pair Share) 
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VII Pada 
Mata Pelajaran Biologi Di Mts Negeri 1 
Palembang. Jurnal Bioilmi, volume 3, nomor 1, 
hal. 27 
Meilani, Rima & Nani Sutarni. 2016. Penerapan 
Model Pembelajaran Cooperative Script Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar. Jurnal pendidikan 
manajemen perkantoran, Volume 1, nomor 1, 
hal. 188. 
Nasir, A. M. 2018. Peningkatan Hasil Belajar Statistika 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Square Pada Mahasiswa Semester II 
Program Studi Pendidikan Matematika. 
Nasir, A. Muhajir. 2016. Statistik Pendidikan. 
Yogyakarta: Media Akademi. 
Nursaputra, Evan dan Romirio Torang Purba. 2017. 
Perbedaan Pembelajaran NHT dan TPS Ditinjau 
Dari Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 5 SD. 
Jurnal pendidikan matematika, Volume 5, 
Nomor 2, hal. 106 
Pratomo, R. H. S. 2017. Perbandingan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of 
Two Dengan Tipe Make A Match Dalam 
Pembelajaran Biologi (Studi Tentang Aktivitas, 
Respon, Dan Hasil Belajar Siswa). Jurnal Biotek, 
Volume 5, Nomor 1, hal. 37 
Riandari, Henny. 2016. Biologi 1 Untuk Kelas X SMA 
dan MA Kelompok Peminatan Matematika dan 
Ilmu-Ilmu Alam. Solo: PT Wangsa Jatra Lestari 
Rusman. 2018. Model-Model Pembelajaran. Depok: 
PT Raja Grafindo Persada 
Sa’dijah, Cholis. 2006. Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Think Pair Share TPS. Malang: 
Lembaga Penelitian UM 
Shoimin, Aris. 2016. 68 Model Pembelajaran Inovatif 
dalam kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media 
Sugihartono. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: 
UNY Pres. 
Sugiyono, 2002. Metode Penelitian Administrasi. 
Bandung : CV Alfabeta. 
_________, 2010. Metode Penelitian Kuantitatif 
Kualitatif & RND. Bandung : CV Alfabeta. 
Thorboni, M. 2016. Belajar & Pembelajaran Praktik 
dan Teori. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
 
